BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat menunjukkan
perbedaan hasil kadar suspensi Asam mefenamat yang beri perlakuan pada
suhu penyimpanan yang berbeda, yaitu persentase kadar pada suhu dingin
(2-8°C) 77,561%, suhu ruang (28°C) 105,737%, dan suhu berlebih
49,914%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu penyimpanan yang
berbeda dapat mempengaruhi kadar suspensi asam mefenamat. Untuk
penyimpanan sediaan suspensi asam mefenamat sebaiknya disimpan pada
suhu ruang (28 °C) untuk mencegah kerusakan dari bahan aktif yang
terkandung didalam sediaan.

Hasil wuji statistika Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada
perbedaan signifikan pada kadar suspensi Asam mefenamat yang diberi

perlakuan suhu penyimpanan berbeda.

B. Saran
Dapat menggunakan waktu penyimpanan yang lebih lama untuk
dapat melakukan penelitian lebih lanjut, dan juga dapat mengembangkan
pengujian yang dipengaruhi oleh faktor lain. seperti kelembapan, pH dan

cahaya.
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